ENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI KERJA, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT.ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE  SURAKARTA by Utami, Rizky Wahyu Sih & Rahardjo, Basuki
 
 
i 
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI 
KERJA, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PADA PT.ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE  
SURAKARTA 
 
SKRIPSI  
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
 
 
 
Oleh  
RIZKY WAHYU SIH UTAMI 
Nim 14.51.11.034 
 
 
 
 
 
JURUSAAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  
ISTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
2018 
 
 
 
ii 
 
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI 
KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PADA PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE 
SURAKARTA 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah 
 
 
 
Oleh : 
RIZKY WAHYU SIH UTAMI 
NIM. 14.5.1.1.1.034 
 
 
 
Surakarta, 20 Agustus 2018 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh : 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
Drs. Basuki Rahardjo, M.S. 
NIP. 19530526 198103 1 001 
 
 
iii 
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI 
KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PADA PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE  
SURAKARTA 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah 
 
 
 
Oleh : 
RIZKY WAHYU SIH UTAMI 
NIM. 14.5.1.1.1.034 
 
 
 
Surakarta, 20 Agustus 2018 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh : 
Biro Skripsi 
 
 
 
Ika Yoga, MM 
NIP. 197904062014031001 
 
 
 
iv 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Yang bertandatangan dibawah ini : 
NAMA : RIZKY WAHYU SIH UTAMI 
NIM  : 145111034 
JURUSAN : MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PENGARUH GAYA 
KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN 
KERJA PADA PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA”. 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
 
Surakarta, 20 Agustus 2018  
 
 
   RIZKY WAHYU SIH UTAMI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
Drs. Basuki Rahardjo, M.S. 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr.i : Rizky Wahyu Sih Utami 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudari 
Rizky Wahyu Sih Utami NIM : 145111034 yang berjudul : 
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI 
KERJA, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 
PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA. 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi (SE) dalam bidang ilmu Manajemen Bisnis Syariah. Oleh 
karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqosahkan dalam waktu 
dekat. 
 
Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
    
        Surakarta, 20 Agustus 2018 
                         Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
          Drs. Basuki Rahardjo, M.S.  
NIP. 19530526 198103 1 001 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PENGESAHAN 
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI 
KERJA, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PADA PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE 
 SURAKARTA 
 
Oleh : 
 
RIZKY WAHYU SIH UTAMI 
NIM. 14.51.1.1.034 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Senin, 20 Agustus 2018 / 8 Dzulhijjah 1439 H dan dinyatakan  
telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi  
 
Dosen Penguji : 
 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang):  
Datien Eriska Utami, S.E., M.Si      
 NIP. 19750824 199903 2 005        
 
Penguji II:       
Dr. Fitri Wulandari, S.E., M.Si 
NIP. 19721109 199903 2 002       
   
 
Penguji III:       
Drs. Azis Slamet Wiyono, MM 
NIP. 19590812 198603 1 002        
 
 
Mengetahui 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, M.M.,Ph.D 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI 
KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PADA PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE 
 
 
vii 
 
 
MOTTO 
 “Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, maka Allah akan menunjukkan 
kepadanya jalan keluar dari kesusahan, dan diberikan-Nya rezeki dari jalan yang 
tidak disangka-sangka, dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya 
Allah mencukupkan keperluannya” 
(Surah At-Talaq ayat 2-3) 
 
“Pendidikan merupakan senjata yang paling mematikan di dunia, karena dengan 
pendidikan mampu mengubah dunia” 
(Nelson Mandela) 
 
“Bekerja keras dan bersikap baiklah. Maka hal luar biasa akan terjadi” 
(Conan O’Brien) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk wajah dan harta kalian, namun yang 
Dia lihat adalah hati dan amalan kalian” 
(HR. Muslim) 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdullillahhirabbil’alamin, 
Setetes keberhasilan yang telah Engkau hadiahkan untukku, 
Ucap syukur yang senantiasa tanpa henti kepada-Mu, ya Allah.. 
Kupersembahkan karya kecil ini, 
Untuk Bapak dan Ibu yang telah menjadi cahaya di hidupku, 
Yang senantiasa mendukung, serta mendoakan ku di setiap sujudnya, 
Selalu mendampingi, di saat ku lemah tak berdaya…. 
Untuk kakak, adik dan sahabat-sahabatku tercinta, 
Teman-teman MBS A 2014 
Yang selalu memberikan semangat dan motifasi dalam perjalanan karya ini…. 
Terimakasih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah memperlimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional, Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. Skripsi ini disususun untuk 
menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Penulis menyadari, telah banyak mendapat dukungan, bimbingan, dan 
dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd,  Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi an Bisnis Islam.  
3. Datien Eriska Utami, SE., M.Si., selaku Ketua Jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
4. Arif Muanas. SE, M.Sc., selaku wali studi, terimakasih atas do’a dan 
dukungannya dalam penyelesaian skripsi ini. 
5. Drs. Basuki Rahardjo, MS., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama menyelesaikan skripsi.  
6. Ika Yoga, MM, selaku Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas 
bimbingannya menyelesaikan skripsi. 
 
 
x 
 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.  
8. Bapak Agus Mulyo selaku HRD serta karyawan PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta yang telah banyak membantu peneliti dalam penelitian.  
9. Bapak Suwardi dan Ibu Suliyati, terimaksih atas doa, cinta dan pengorbanan 
yang tak pernah ada habisnya, kasih sayangmu akan selalu terkenang 
sepanjang masa.  
10. Kakakku Setyoko Werdi Utomo S.H, dan Panca Striliana S.Pd yang telah 
banyak memberi semangat dalam menyelesaikan skripsi. 
11. Novan Dwi Ardiyanto trimakasih untuk dukungan dan semangatnya.  
12. Sahabat-sahabatku Okty, Via, Fuskho, Kokom, Mitha, Frida, Ima, Nurul, 
Dayah, Yudhi, Herdin yang telah memberikan semangat, dukungan serta 
motivasi kepada penulis. 
13. Teman-teman IAIN Surakarta terkhusus MBS A 2014 dan semua pihak yang 
tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, terimakasih atas segala bantuannya.  
 Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
Surakarta, 20 Agustus 2018 
 
Penulis 
 
 
 
xi 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to test the influence of Transactional Leadership Style, 
Work Motivation, and Work Discipline on Employee Performance at PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta. Dependent variable in this research is 
Employee Performance while independent variable that is leadership style of 
transactional, work motivation, and work discipline. 
The population in this study is all employees of weaving / weaving section 
amounting to 420 employees in PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
While the number of samples used are 105 respondents. Data analysis techniques 
used in this study is multiple linear regression analysis which aims to calculate 
the magnitude of the regression coefficient to show the magnitude of the influence 
of leadership style of transactional, work motivation, and work discipline on 
employee performance at PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. The 
results of multiple linear regression testing showed that the transactional 
leadership style had no effect on employee performance, while work motivation 
and work discipline had a positive effect on employee performance. 
Keywords: Transactional Leadership Style, Work Motivation, Work Discipline, 
Employee Performance. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transaksional, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Kinerja Karyawan sedangkan variabel independen yakni 
gaya kepemimpinan transaksional, motivasi kerja, dan disiplin kerja.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian 
weaving/pertenunan yang berjumlah 420 karyawan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta. Sedangkan banyaknya sampel yang digunakan yakni 105 
responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menghitung besarnya 
koefisien regresi guna menunjukkan besarnya pengaruh gaya kepemimpinan 
transaksional, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transaksional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, 
Kinerja Karyawan.   
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Later Belakang 
Di era globalisasi yang terjadi sekarang, banyak permasalahan dari 
manusia yang menjadi semakin kompleks dan rumit karena disebabkan oleh  
sangat heterogennya manusia, baik dari sifatnya, kecerdasannya, serta 
kebutuhannya. Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam usaha 
organisasi untuk mencapai sebuah keberhasilan. Bagaimanapun sempurnanya 
sebuah aspek teknologi dan ekonomi, tanpa aspek manusia sulit kiranya tujuan-
tujuan organisasi tersebut dapat untuk  dicapai (Tulus, 1992).  
Pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang efektif mengharuskan 
manajer untuk menemukan cara terbaik agar dapat tercapai tujuan perusahaan 
serta meningkatkan kinerja organisasi. Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja itu 
sendiri (outcomes of work). Kinerja yang baik adalah kinerja optimal yang paling 
menguntungkan serta kinerja yang berdasarkan standar organisasi dalam 
mendukung tercapainya tujuan organisasi.  
Menurut Mathis & Jackson (2002: 78) kinerja pada dasarnya adalah apa 
yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Sedangkan kinerja karyawan 
adalah apa yang di lakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan yang 
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada 
organisasi.  
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PT. Iskandar Indah Printing Textile merupakan perusahaan manufaktur 
textile yang mengelola bahan baku benang menjadi kain mentah atau kain yang 
disebut dengan kain grey. Kemudian dari kain grey dilanjutkan dengan proses 
produksi lagi hingga menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi 
yaitu kain bercorak atau yang biasa lebih dikenal dengan sebutan kain batik 
printing.  
Didalam produksinya PT. Iskandar Indah Printing Textile menggunakan 
faktor-faktor seperti bahan baku, tenaga kerja, modal, dan teknologi tertentu agar 
menghasilkan produk yang berkualitas. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas produk yang dihasilkan 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yaitu antara lain tidak putus lusi, tidak 
putus pakan, tidak dobel lusi, tidak dobel pakan, tepi tidak sobek-sobek, tebal 
lapisan sama, dan penenunan urut. Berikut merupakan data rata-rata hasil 
produksi kain pada tahun  2017 yaitu: 
Tabel 1.1  
Data Rata-Rata Produksi Kain di PT. Iskandar Indah  
Printing Textile tahun 2017 
 
 
Sumber: Data PT. Iskandar Indah Printing Textile 
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Dalam pemenuhan rata-rata hasil produksi, PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta telah menetapkan target rata-rata hasil produksi kain yang harus 
dicapai yakni sebesar 850.000 meter perbulan. Berdasarkan grafik diatas dapat 
diketahui bahwa hasil rata-rata produksi tiap bulannya mengalami naik turun yang 
tidak menentu. Seperti yang terjadi pada bulan Februari, Juli, Oktober, dan 
November rata-rata hasil produksi kain telah mampu mencapai target yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Sedangkan  pada bulan lainnya yakni Januari, Maret, 
April, Mei, Juni, Agustus, September dan Desember belum mampu mencapai 
target yang telah ditetapkan tersebut.  
Gaya kepemimpinan transaksional menurut Robbins & Judge (2015) yaitu 
para pemimpin yang membimbing serta memotivasi para pengikut atau bawahan 
mereka untuk diarahkan menuju tujuan yang ditetapkan dengan menjelaskan 
peranan dan tugas yang dibutuhkan. Gaya kepemimpinan transaksional yakni 
harus memiliki informasi jelas tentang apa yang dibutuhkan dan diinginkan 
bawahannya dan harus memberikan balikan yang konstruktif untuk 
mempertahankan bawahan pada tugasny 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aqmarina, Utami, & Prasetya 
(2016) menemukan bahwa kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan, diantaranya Pradana dan Fuadati 
(2 016), Italiani (2013), Maulizar, Musnadi, & Yunus (2012), (Hartanto, 2014).  
4 
 
 
 
Motivasi adalah suatu kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu 
mencapai tujuan tertentu. Dengan memberikan motivasi atau sebuah dorongan 
kepada bawahan agar mampu melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai 
dengan aturan dan pengarahan akan dapat membangkitkan, mengarahkan serta 
memelihara perilaku yang baik didalam organisasi (Mangkunegara, 2001: 93).  
Beberapa peneliti telah menguji hubungan antara motivasi dengan kinerja 
karyawan. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) membuktikan 
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 
beberapa penelitian lainnya menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan, diantaranya yaitu Sidanti (2015), 
Lusri & Siagian (2017). 
Menurut Sutrisno (2009: 86), mengatakan bahwa disiplin adalah sikap 
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma 
peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin kerja merupakan sesuatu yang 
dilihat sangat memiliki manfaat besar baik bagi kepentingan organisasi maupun 
bagi para karyawan.  
Di sebuah perusahaan, masalah mengenai kedisiplinan masih banyak 
ditemukan. Begitu pula halnya yang terjadi di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta dimana menurut hasil wawancara peneliti dengan bapak Agus 
(Personalia Perusahaan) masih ditemuknnya karyawan yang terlambat datang, 
kemudian adanya juga karyawan yang menyalahgunakan waktu kerja mereka 
untuk bercanda dengan karyawan lain. Sehingga hal ini dapat mengakibatkan 
tingkat kinerja karyawan rendah.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2013) menemukan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Kemudian beberapa penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Runtunuwu, Lapian, & Dotulong (2015), Jatilaksono & Indartono (2015), 
Indryani & Budiarti, (2016) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.   
Dari uraian diatas maka penelitian untuk mengamati variabel gaya 
kepemimpinan transaksional, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan 
pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta penting untuk dilakukan. Judul 
penelitian yang dilakukan adalah: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transaksional, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang yang telah sudah diuraikan penulis diatas 
masalah yang dapat diidentifikasikan yaitu: 
1. Terjadinya penurunan kinerja karyawan yang ada di dalam sebuah 
perusahaan dapat berdampak pada tingkat produksi yang dihasilkan.  
2. Tidak ditegakkan disiplin kerja dalam suatu perusahan dapat menyebabkan 
karyawan tidak sepenuhnya mentaati peraturan yang berlaku sehingga 
tingkat kinerja karyawan rendah.  
 
1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini mengenai pengaruh gaya kepemimpinan transaksional 
terhadap kinerja karyawan bagian weaving di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta. 
2. Penelitian ini mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian weaving di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
3. Penelitian ini mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian weaving di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan-rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 
diatas adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi mengenai 
pengaruh dari gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan bagi akademisi yang akan meneliti hal serupa.  
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga bagi 
perusahaan mengenai hal dalam pengelolaan sumber daya manusia serta segala 
kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek sumber daya manusia 
secara lebih baik lagi.  
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
  Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang permasalahan, identifikasi permasalahan, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan, serta terkait 
dengan variabel dependen yaitu kinerja karyawan, dan variabel independen dalam 
penelitian ini, yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja. Pada bab ini 
juga disajikan mengenai penelitian terdahulu, kerangka berfikir, serta hipotesis.  
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai paparan tentang metode penelitian yang berisi 
pendekatan penelitian, jenis atau tipe penelitian, teknik pengumpulan data, 
populasi dan sempel serta teknik analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN  
Bab ini berisi mengenai gambaran umum obyek penelitian, pengujian data, 
serta pembahasan hasil analisis data.  
BAB V KESIMPULAN  
Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan 
saran baik untuk perusahaan serta untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kinerja Karyawan 
Kinerja atau performance pada dasarnya adalah usaha yang telah dilakukan 
dari hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 
kepadany, guna dalam rangka mencapai suatu tujuan organisasi secara legal dan 
tidak melanggar suatu hukum serta sesuai dengan moral maupun etika 
(Mangkunegara, 2013). 
Menurut Kasmir (2016: 182) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 
kerja seseorang dalam suatu periode yang dapat diukur dari kemampuannya 
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan 
menurut Waris dan Mangkunegara (2015) adalah hasil dari kualitas dan kuantitas 
pekerjaan yang dicapai oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang ditugaskan kepadanya. 
Bagi perusahaan menerapkan suatu sistem manajemen kinerja merupakan 
pilihan yang mampu mendorong semua karyawan untuk memberikan kontribusi 
secara optimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah 
proses melalui mana manajer berupaya agar kegiatan-kegiatan karyawan dan hasil 
yang diperolehnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai organisasi (Alwi, 
2001). 
Mangkunegara (2001: 67) menyebutkan, faktor yang mempengaruhi kinerja 
adalah kemampuan secara psikologis (ability) dan faktor motivasi. Setiap 
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organisasi maupun perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja karyawan 
untuk mencapai tujuan organisasi yang yang telah ditetapkan.  
2.1.1 Indikator Kinerja Karyawan 
Menurut Jatilaksono & Indartono (2015), indikator mengenai kinerja 
karyawan yaitu:  
1) Kuantitas kerja, yaitu standar yang dilakukan dengan cara membandingkan 
antara besarnya volume kerja yang seharusnya dengan kemampuan yang 
dimiliki sebenarnya. 
2) Kualitas kerja, yaitu standar yang lebih menekankan pada mutu kerja yang 
dihasilkan dibandingkan dengan volume kerja. 
3) Pemanfaatan waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan 
kebijaksanaan yang diberikan dari perusahaan.  
4) Efektifitas, yaitu sejauh mana karyawan mampu bekerja untuk dapat 
memberikan konstribusi yang lebih optimal bagi perusahaan.  
5) Kerjasama, yaitu hubungan antara seluruh karyawan dengan pimpinan 
didalam sebuah perusahaan. Karena keterlibatan seluruh karyawan dalam 
mencapai target yang ditetapkan akan mempengaruhi keberhasilan 
perusahaan.  
 
2.2 Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Kepemimpinan merupakan suatu proses mengarahkan dan mempengaruhi 
aktivitas yang berkaitan dengan tugas karyawan (Sutrisno, 2009). Sedangkan  
menurut Cahyono (1996: 309) kepemimpinan merupakan pemegang peranan yang 
paling penting dalam suatu organisasi, karena untuk proses pengarahan dan 
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pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan sekelompok karyawan yang 
berhubungn dengan tugas dalam mencapai tujuan.  
Robbins & Judge (2015: 249) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk memotivasi karyawan dan kemampuan mempengaruhi suatu 
kelompok karyawan didalam organisasi menuju pencapaian suatu visi atau tujuan 
yang telah ditetapkan. Terdapat beberapa teori-teori kepemimpinan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Teori Sifat, adalah teori yang mempertimbangkan kualitas dan karakteristik 
personel atau dengan kata lain mencari sifat-sifat, ciri-ciri kepribadian, 
sosial fisik, atau intelektual yang membedakan peimpin dari bukan 
pemimpin.  
2. Teori Mengenai Perilaku Kepemimpinan, adalah teori yang mengemukakan 
bahwa perilaku-perilaku spesifik yang membedakan pemimpin dari bukan 
pemimpin. 
3. Teori Kontingensi/Situasional, adalah suatu pendekatan terhadaap 
kepemimpinan yang mengajurkan pemimpin untuk memahami perilaku 
mereka, perilaku bawahan dan situasi sebelum menggunakan gaya 
kepemimpinan tertentu. 
Menurut pendapat Robbins & Judge (2015: 261) gaya kepemimpinan 
transaksional adalah pemimpin yang membimbing atau memotivasi para pengikut 
mereka untuk diarahkan menuju tujuan yang telah ditetapkan dengan menjelaskan 
peranan serta tugas yang dibutuhkan.  
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Kepemimpinan transaksional merupakan pemimpin yang harus memiliki 
informasi jelas tentang apa yang dibutuhkan dan diinginkan bawahannya dan 
harus memberikan balikan yang konstruktif untuk mempertahankan bawahan pada 
tugasnya. Kepemimpinan transaksional dapat melibatkan nilai-nilai, tetapi nilai 
tersebut relevan dengan proses pertukaran seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 
timbal balik. Pemimpin transaksional membantu para pengikut mengidentifikasi 
apa yang harus dilakukan, dalam identifikasi tersebut pemimpin harus 
mempertimbangkan konsep diri dan self esteem dari bawahan mereka (Pradana & 
Fuadati, 2016). 
Menurut Maulizar et.al (2012), kepemimpinan transaksional adalah gaya 
kepemimpinan dimana seorang pemimpin memfokuskan perhatiannya pada 
transaksi interpersonal antara pemimpin dan karyawan dengan melibatkan 
hubungan pertukaran yang didasarkan dari kesepakatan mengenai klasifikasi 
sasaran, standar kerja, penugasan kerja, dan penghargaan. 
Kepemimpinan transaksional yakni mendasarkan diri pada prinsip transaksi 
atau pertukaran antara pemimpin dengan bawahan, atas dasar pemimpin 
memberikan imbalan atau penghargaan tertentu (misalnya bonus) kepada 
bawahan mereka jika bawahan mampu memenuhi harapan pemimpin seperti 
kinerja karyawan tinggi. Kemudian disisi lain, bawahan berupaya untuk 
memenuhi harapan pemimpin juga untuk menghindarkan diri dari sanksi atau 
hukuman (Maulizar et al., 2012). 
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2.2.1 Indikator Gaya Kepemimpinan Transaksional  
Menurut Pradana & Fuadati (2016) menjelaskan bahwa secara umum 
terdapat beberapa indikator dari gaya kepemimpinan transaksional, yaitu: 
1. Imbalan kontingen, yaitu mengontrakan pertukaran imbalan atas upaya yang 
dilakukan antara pemimpin dan bawahan, serta menjanjikan imbalan kepada 
bawahan untuk kinerja yang baik.  
2. Manajemen berdasar pengecualian aktif, yaitu pemimpin secara aktif 
merancang perangkat guna memantau penyelewengan dari standar, 
kesalahan, dan kerusakan yang ditunjukkan oleh karyawan yang selanjutnya 
akan dilakukan langkah-langkah perbaikan.  
3. Manajemen berdasar pengecualian pasif, yaitu pemimpin yang secara pasif 
menunggu terjadinya penyelewengan, kesalahan, dan kerusakan untuk 
muncul terlebih dahulu kemudian baru akan mengambil langkah perbaikan. 
4. Laissez-Faire, yaitu pemimpin yang melepas tanggung jawab dalam sebuah 
pekerjaan yang ada dan menghindar dalam pembuatan keputusan. 
 
2.3 Motivasi Kerja 
Menurut Robbins & Judge (2009: 222) mendefinisikan motivasi 
(motivation) yaitu sebuah dorongan atau proses yang menjelaskan mengenai 
intensitas dari seberapa giat seseorang dapat berusaha, arah yang menguntungkan 
organisasi, dan ketekunan seseorang mengenai seberapa lama bisa 
mempertahankan usahanya untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Motivasi 
kerja adalah sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang mengarah pada 
kepuasan kerja.  
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Mathis & Jackson (2001: 89) menyatakan bahwa motivasi merupakan hasrat 
di dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan suatu 
tindakan. Sedangkan menurut Thoha (2002: 203) motivasi adalah salah satu unsur 
pokok dalam perilaku individu yang dipengaruhi untuk mencapai hal-hal yang 
spesifik sesuai dengan tujuan indifidu tersebut.   
Menurut Triatna (2015: 84) motivasi merupakan suatu proses dengan 
dilandasi oleh dorongan yang timbul dari diri seseorang secara sadar ataupun tidak 
sadar dalam melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, dan usaha yang 
dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu mampu tergerak 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau 
mendapat kepuasan dengan pekerjaannya, serta sebagai kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya tinggi dalam tujuan organisasi yang dikondisikan 
oleh kemampuan upaya tersebut dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual.  
Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan 
kerja karyawan dalam proses kerja secara aktif. Menurut Maslow (dalam Robbins 
& Judge, 2009) menjelaskan bahwa motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor kebutuhan yang terdiri dari: 
1. Fisiologis atau kebutuhan fisik yang ditunjukkan dengan pemberian gaji 
yang layak kepada karyawan, pemberian bonus, uang makan, uang 
transportasi, dan lain sebagainya.  
2. Rasa aman/keamanan, ditunjukkan dengan memberikan fasilitas keamanan 
dan keselamatan kerja kepada karyawan, seperti misalnya adanya jaminan 
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sosial tenaga kerja, dana pensiun, tunjangan kesehatan dan perlengkapan 
keslamatan kerja.  
3. Sosial, ditunjukkan dengan melakukan interaksi terhadap orang lain seperti 
menjalin hubungan kerja yang harmonis, kebutuhan untuk diterima di dalam 
kelompok, dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai.  
4. Penghargaan, ditunjukkan dengan memberikan pengakuan dan penghargaan 
berdasarkan kemampuan, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai 
oleh keryawan lain serta pimpinan terhadap prestasi kerjanya.  
5. Aktualisasi diri, ditunjukkan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan 
menantang, dimana karyawan akan dapat mengerahkan kecakapannya, 
kemampuan, ketrampilan dan potensinya dalam mencapainya.  
2.3.1 Indikator Motivasi Kerja 
Sedangkan menurut Lusri & Siagian (2017) indikator-indikator motivasi 
kerja, yaitu: 
1. Arah perilaku, yaitu mengacu pada perilaku yang dipilih seseorang dalam 
bekerja dari banyak perilaku yang dapat mereka jalankan baik tepat maupun 
tidak.  
2. Tingkat usaha, yaitu seberapa keras usaha seseorang untuk bekerja sesuai 
dengan perilaku yang dipilih. 
3. Tingkat kegigihan, yaitu mengacu pada motivasi karyawan ketika 
dihadapkan pada suatu masalah, rintangan atau halangan dalam bekerja, 
seberapa keras karyawan tersebut terus berusaha.  
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2.4 Disiplin Kerja 
Disiplin atau discipline yaitu berarti belajar secara sukarela mengikuti 
pemimpin dengan tujuan dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara 
optimal (Sutirna, 2013: 115). Menurut Hasibuan (2002) disiplin merupakan 
kesadaran serta kesediaan seseorang untuk dapat mentaati peraturan yang ada di 
dalam organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Yang menjadi pokok 
utama disiplin adalah peraturan atau pola tertentu yang diterapkan untuk mengatur 
perilaku seseorang. 
 Wahjono (2008: 135) mengatakan disiplin adalah kegiatan manajemen 
untuk menjalankan standar-standar organisasi. Untuk mencapai tujuan maksimal, 
kedisiplinan merupakan fungsiterpenting di dalam manajemen sumber daya 
manusia, karena tanpa disiplin yang baik akan sulit terwujud tujuan yang 
maksimal.  
Pada umumnya disiplin kerja adalah alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan para karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan 
dan norma-norma sosial yang berlaku (Sutrisno, 2009: 97). 
Disiplin kerja merupakan kesediaan karyawan untuk menaati aturan serta 
norma-norma yang berlaku didalam perusahaan baik itu aturan yang tertulis 
maupun aturan yang tidak tertulis. Disiplin kerja yaitu suatu bentuk pengendalian 
diri dan juga dilaksanakan secara teratur sebagai ukuran dalam tingkat 
ketangguhan kerja karyawan (Permatasari, Musadieq, & Mayowan, 2015). 
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Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat 
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis serta sanggup menjelaskannya dan tidak mengelak untuk menerima 
sanksi-sanksinya (Ardana, 2011). 
Menurut Hidayatullah (2010: 47) disiplin adalah suatu ketaatan yang 
didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku 
sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata kelakuan yang seharusnya 
berlaku didalam suatu lingkungan tertentu. Beberapa cara yang dapat digunakan 
dalam menegakkan disiplin kerja, yaitu meningkatan motivasi, memberikan 
pendidikan dan latihan dengan baik, kepemimpinan, menerapan reward and 
punishment, menegakkan aturan-aturan.  
2.4.1 Indikator Disiplin Kerja  
Menurut Jatilaksono & Indartono (2015) ada beberapa indikator mengenai 
disiplin kerja, yaitu: 
1. Kehadiran, yaitu hal yang menjadi indikator mendasar dalam mengukur  
tingkat kedisiplinan, dan karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja 
terbiasa untuk terlambat dalam bekerja. 
2. Ketaatan pada peraturan kerja, karyawan yang taat pada peraturan kerja 
tidak akan melalaikan dalam prosedur kerja dan akan selalu mengikuti 
pedoman kerja yang sesuai dengan ketetapan di perusahaan.  
3. Ketaatan pada standar kerja, hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung 
jawab karyawan terhadap tugas yang telah diamanahkan kepadanya.  
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4. Tingkat kewaspadaan tinggi, yaitu hal yang membuat karyawan memiliki 
tingkat kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati penuh perhitungan dan 
ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu secara efektif 
dan efisien.  
5. Bekerja etis, yaitu yang memungkinkan beberapa karyawan melakukan 
tindakan tidak sopan kepada pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang 
tidak pantas maka hal tersebut merupakan salah satu bentuk tindakan 
indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud dari disiplin 
kerja karyawan.  
 
2.5 Hasil Penelitian yang Relevan  
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan pernah 
dilakukan yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pradana & Fuadati (2016) dari Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional, dan Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan”. Dengan menggunakan teknik analisis data 
berupa analisis regresi linear berganda. Hasil perhitungan analisis regresi 
linear berganda menunjukkan bahwa variabel bebas gaya kepemimpinan 
transaksional dan budaya adalah bertanda positif, yang berarti variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian mempunyai hubungan yang searah 
dengan variabel terikatnya. Ini berarti gaya kepemimpinan transaksional 
berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan di Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur Surabaya.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Hartanto (2014), dengan judul “ Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening pada CV. Timur Jaya”. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS. Hasil yang 
didapat dari penelitian ini yaitu (1) penelitian gaya kepemimpinan 
transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (2) 
gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifiksn 
terhadap kinerja karyawan (3) kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (4) kepuasan kerja menjadi variabel 
intervening dalam pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap 
kinerja karyawan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sidanti (2015), dengan judul “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun”. 
Dengan menggunakan analisis uji asumsi klasik dan analisis regresi linear 
berganda, menyimpulkan bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja dan 
motivasi kerja dampaknya secara bersamaan memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja PNS DPRD Kabupaten Madiun.    
4. Penelitian yang dilakukan oleh Lusri & Siagian (2017), dengan judul 
“Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan 
Kerja sebagai Variabel Mediasi pada Karyawan PT. Borwita Citra Prima 
Surabaya”. Dengan menggunakan teknik analisis data melalui Partial Least 
Squar (PLS), hasil penelitian ini yaitu disimpulkan bahwa (1) motivasi kerja 
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berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (2)  motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan, (3) kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (4) kepuasan kerja berperan 
sebagai variable mediasi antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Jatilaksono & Indartono (2015), dengan 
judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan”. Hasil penelitian menemukan bahwa disiplin kerja dan budaya 
organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan menggunakan analisis regresi melalui program SPSS 21.0 
for Windows, dapat diketahui bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Indryani & Budiarti (2016), dengan judul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan”. Hasil penelitian menemukan bahwa pada pengujian uji 
t diketahui  gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Indah Buana 
Surabaya. Sementara motivasi kerja adalah variabel yang berpengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kaya Indah Buana Surabaya.  
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2.6 Kerangka Berfikir  
Sebuah model yang baik dapat menjelaskan antara variabel penelitian. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini secara ringkas dapat digambarkan 
skemanya seperti pada gambar 2.1 
Gambar 2.1 
Konsep penelitian 
 
                                                          H1 
 
                                                     H2 
                                                      
 
                                                       H3 
                                                      
 
 
2.6.1 Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antar gaya kepemimpinan transaksional terhadap kinerja 
karyawan 
Menurut Robbins & Judge (2015: 261) gaya kepemimpinan transaksional 
adalah pemimpin yang membimbing atau memotivasi para pengikut mereka untuk 
diarahkan menuju tujuan yang telah ditetapkan dengan menjelaskan peranan serta 
tugas yang dibutuhkan. Kepemimpinan transaksional berarti pertukaran reward 
atau memberikan penghargaan kepada bawahan atas penyelesaian pekerjaan.  
Gaya 
Kepemimpinan 
Transaksional (X1) 
Motivasi Kerja 
(X2) 
Disiplin Kerja 
(X2) 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
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Dengan melalui kepemimpinan yang diterapkan dan adanya timbal balik 
antara pemimpin dan bawahan atas pekerjaan yang dilakukan maka akan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian Pradana & Fuadati (2016) 
menemukan bahwa gaya kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja.  
2. Hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
Motivasi adalah suatu kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu 
mencapai tujuan tertentu. Dengan memberikan motivasi atau sebuah dorongan 
kepada bawahan agar mampu melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai 
dengan aturan dan pengarahan akan dapat membangkitkan, mengarahkan serta 
memelihara perilaku yang baik didalam organisasi (Mangkunegara, 2001: 93).  
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan seseorang berusaha untuk 
mencapai tujuan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, semakin tinggi motivasi 
kerja yang dimiliki seorang karyawan maka biasanya semakin tinggi pula tingkat 
kinerja yang dimilikinya. Hal ini berarti setiap peningkatan motivasi kerja 
karyawan maka memberikan peningkatan kinerja yang sangat berarti dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Hasil penelitian Sidanti (2015) menemukan bahwa 
variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. 
3. Hubungan antara disiplin kerja terhadap kinerja 
Disiplin adalah suatu ketaatan yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut 
aturan-aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku didalam suatu 
lingkungan tertentu (Hidayatullah, 2010: 45). 
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Disiplin kerja harus dimiliki oleh setiap karyawan agar apa yang 
dikerjakannya berjalan dengan baik serta untuk mendukung tercapainya tujuan 
organisasi. Dengan adanya disiplin kerja yang baik dari setiap karyawan seperti 
misalnya datang tepat waktu, mentaati peraturan perusahaan, maka akan dapat 
meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut. Hasil penelitian (Jatilaksono & 
Indartono (2015) menemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja.  
 
2.7 Hipotesis 
H1: Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan  
Hasil penelitian Pradana & Fuadati (2016) yang berjudul Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transaksional, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur 
Surabaya membuktikan bahwa dalam penelitiannya gaya kepemimpinan 
transaksional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
H2: Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil penelitian Sidanti (2015) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun membuktikan bahwa dalam 
penelitiannya motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 
karyawan.  
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H3: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil penelitian Indryani & Budiarti (2016) dengan judul Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, 
membuktikan bahwa dalam penelitiannya disiplin kerja berpengaruh secara positif 
terhadap kinerja karyawan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari penyusunan usulan 
penelitian sampai dengan terlaksananya laporan penelitian, yakni mulai bulan 
April 2018. Tempat penelitian ini dilaksanakan pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta yang beralamatkan di Jl. Pakel No. 11 RT 03 RW V111 
Kelurahan Kerten, Kecamatan Laweyan, Surakarta.  
 
3.2 Jenis Penelitian  
Sesuai dengan masalah yang telah diteliti, maka jenis penelitian yang 
digunakan ini adalah dengan menggunakan penelitian  kuantitatif. Penelitian  
kuantitatif yaitu data penelitian yang berupa angka-angka dan analisis yang 
menggunakan statistik, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data serta 
penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2006). Penelitian dengan menggunakan 
metode kuantitatif ini dimaksudkan untuk menegtahui pengaruh gaya 
kepemimpinan transaksional, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1 Populasi   
Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari subyek atau obyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
ditarik dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini 
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yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan bagian weaving/pertenunan yang 
berjumlah 420 karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta  
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dri jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut yang dipercaya dapat mewakili karakteristik populasi secara 
menyeluruh (Sugiyono, 2010). Menurut Arikunto (2006: 134) bahwa apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, dan apabila subjeknya besar atau lebih dari 100 
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.  
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textile bagian weavingnya memiliki 
jumlah karyawan sebanyak 420. Sehingga jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini yakni 25% dari 420 atau sebanyak 105 karyawan yang ada di bagian 
weaving/pertenunan PT. Iskandar Indah Printing Textile.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple 
random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari suatu populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
(Sugiyono, 2010). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, jenis data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  
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3.4.1 Data Primer 
Menurut Bungin (2005: 132) data primer adalah data yang langsung 
diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden karyawan PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta.   
3.4.2 Data Sekunder 
Menurut Bungin (2005: 132) data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Dalam hal ini 
jenis data diperoleh dari dokumentasi PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta, jurnal-jurnal penelitian, buku-buku ilmiah, serta internetuntuk dapat 
mendukung penelitian ini.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
dibagikan kepada responden.  
3.5.1 Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang mencakup semua pernyataan dan 
pertanyaan yang akan digunakan untuk mendapatkan data, baik yang dilakukan 
melalui telpon, surat atau bertatap muka (Ferdinand, 2014).  
 
3.6 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang mempunyi variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Dalam 
penelitian ini menggunakan empat variabel, yaitu: 
3.6.1 Variabel Eksogen (Independen) 
Variabel bebas atau (independen) adalah tipe variabel yang menjelaskan 
atau mempengaruhi variabel lain (Arikunto, 2006). Variabel eksogen dalam 
penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1), Motivasi (X2), dan 
Disiplin Kerja (X3). 
3.6.2 Variabel Endogen (Dependen) 
Variabel terikat (dependen) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Arikunto, 2006). Adapun variabel endogen 
dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel merupakan suatu bentuk susunan mengenai 
instrument penelitian, variabel, indikator, dan item-ite yang akan dijadikan data 
untuk memperoleh data yang akan diteliti lebih lanjut. Hal ini dimaksudkan juga 
untuk mempermudah untuk penelitian indikator-indikator sekaligus penentuan 
instrumen pengukur variabel.  
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Teori Indikator 
Gaya 
Kepemimpinan 
Transaksional  (X1) 
Gaya kepemimpinan 
transaksional adalah 
kepemimpinan yang 
melakukan transaksi 
memotivasi para pengikut 
dengan menyerukan 
kepentingan pribadi mereka. 
1. Imbalan kontingen 
2. Manajemen berdasar 
pengecualian aktif 
3. Manajemen berdasar 
pengecualian pasif 
4. Laissez-Faire 
(Pradana & Fuadati, 
2016). 
Motivasi Kerja 
(X2) 
Motivasi kerja adalah 
penggerak atau dorongan 
dalam diri manusia yang dapat 
menimbulkan, mengarahkan, 
dan mengorganisasikan tingkah 
laku. 
1. Arah perilaku 
2. Tingkat usaha 
3. Tingkat kegigihan 
(Lusri & Siagian, 
2017) 
Disiplin Kerja (X3)  Disiplin kerja adalah sikap 
yang sangat diperlukan oleh 
setiap orang dalam usaha untuk 
meningkatkan kinerja guna 
mencapai tujuan organisasi.  
1. Kehadiran 
2. Ketaatan pada 
peraturan kerja 
3. Ketaatan pada standar 
kerja  
4. Tingkat kewaspadaan 
tinggi 
5. Bekerja etis. 
(Jatilaksono & 
Indartono, 2015). 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
Kinerja karyawan adalah hasil 
kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam 
melaksanakan semua tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan padanya. 
1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Pemanfaatan waktu 
4. Efektifitas 
5. Kerjasama  
 (Jatilaksono & 
Indartono, 2015). 
 
3.8 Instrumen penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau kuesioner 
yang diberikan kepada responden. Dengan menggunakan instrumen penelitian 
berupa kuesioner, serta jawaban yang telah disediakan dan sampel yang hanya 
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memiliki jawaban sebenarnya maka metode ini dapat mempermudah dan 
mempercepat memperoleh hasil yang diinginkan oleh peneliti.  
Penilaian jawaban instrumen yang diberikan kepada responden diukur 
dengan menggunakan skala likert. Skala likert yaitu digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok mengenai fenomena 
sosial (Sugiyono, 2010). Skala likert yang digunakan dalam mengukur tiap 
variabel terdiri dari 5 tingkatan dan setiap tingkatan tersebut memiliki skor. 
Tingkatan tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Skor/nilai Skala Likert 
No Pernyataan Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
3.9 Teknik Analisis Data  
3.9.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat 
(Arikunto, 2006).  
Untuk melakukan uji validitas dapat dilakukan dengan bantuan program 
SPSS for windows dengan melihat dari tabel corrected item-total correlation. 
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Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai korelasi rhitung > rtabel dan nilai r positif.  
Suatu instrumen dikatakan valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig) ≤ 0,05 
dan rhitung > rtabel. Sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valid apabila taraf 
probabilitas kesalahan (sig) ≥ 0,05 dan r hitung  > r tabel (Ghozali, 2011). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel 
atau handal yaitu jika jawaban sectoring terhadap pernyataannya konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2012). 
Untuk mengukur uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
perangkat lunak SPSS 20.0 for Windows, dengan melihat rumus Cronbach Alpha 
Coefficient (α), yang menyatakan jika suatu konstruk atau variabel memberikan 
nilai cronbach alpha > 0,7 maka dikatakan reliabel atau handal (Ghozali, 2012).  
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yaitu dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 
yang dibuat dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi ini terdiri 
atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas (Ghozali, 
2012). 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
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residual mengikuti distribusi normal yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik 
(Ghozali, 2011). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
3. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 
2011).  
Uji multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas 
yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas (independent) 
lainnya. Kriteria pengujian pada uji multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 
0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10, kriteria tersebut menunjukan adanya 
multikolonieritas antar variabel bebas (independent) dalam model regresi. 
3.9.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 
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variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependent 
dengan variabel independent. Variabel dependent diasumsikan random yang 
berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel independent diasumsikan 
memiliki nilai tetap (Ghozali, 2011). 
Sesuai dengan etimasi model yang digunakan dalam penelitian ini, adapun 
bentuk persamaannya : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
α = Konstanta 
β1 = Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan Transaksional 
β2 = Koefisien Regresi Motivasi Kerja 
β3 = Koefisien Regresi Disiplin Kerja 
X1 = Gaya Kepemimpinan  Transaksional  
X2 = Motivasi Kerja 
X3 = Disiplin Kerja 
e   = Eror 
3.9.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
Uji F digunakan untuk menguji signifikan koefisien regresi sehingga 
diketahui apakah pengaruh secara simultan antara X1 (gaya kepemimpinan 
transaksional), X2 (motivasi kerja), X3 (disiplin kerja) terhadap Kinerja karyawan 
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adalah memang benar terjadi atau hanya diperoleh secara kebetulan saja (Ghozali, 
2011). 
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan H0 = H1  
H0 = 0 berarti secara bersama-sama variabel bebas (x1, x2, dan x3) tidak 
berpengaruh positif dengan variabel terikat (y). 
H0 ≠ 1 berarti secara bersama-sama variabel bebas (x1, x2, dan x3) 
berpengaruh positif dengan variabel terikat (y).  
2) Level of significance = 0,05  
3) Kesimpulan : 
- Apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima H1 ditolak 
- Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 diterima H1 diterima 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependent). Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel bebas (independent) dalam menjelaskan variasi variabel terikat 
(dependent) sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
bebas (independent) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel terikat (dependent) (Ghozali, 2011). 
Kelemahan dalam penggunaan koefisien determinasi menurut yaitu 
terjadinya bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model, setiap tambahan satu variabel independen maka R2 pasti meningkat tidak 
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perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu dianjurkan menggunakan nilai Adjusted R
2 
 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik (Ghozali, 2011). 
3.9.5 Pengujian Hipotesis (Uji T)  
Uji statistik t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individu dan menganggap yang 
lain konstan. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
sama dengan nol. Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol. Artinya, variabel  tersebut 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Membandingkan antara thitung dengan ttabel. Jika thitung < ttabel, variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika thitung > ttabel, variabel independen secara individual berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
2. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka variabel 
independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Perusahaan PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta merupakan salah satu dari 
sekian banyak perusahaan tekstil yang mengolah bahan baku benang menjadi kain 
mentah (grey) kemudian ditingkatkan lagi menjadi kain bercorak atau lebih 
dikenal dengan sebutan batik printing. Perusahaan ini bertempat di Jalan Pakel 
No. 11 RT 03 RW 07 Kalurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta didirikan tepatnya pada 
tanggal 23 Mei 1975 oleh Bapak Wahyu Iskandar dan berbentuk badan usaha CV 
(Commanditer Vennonschap) dengan nama CV Iskandartex. berdasar akta 
perusahaan no 98 tanggal 23 Mei 1975. Awalnya keluarga Wahyu Iskandar 
menghasilkan batik cap sebagai produksi utamanya dan masih berada di daerah 
Laweyan. Karena usahanya yang terus berkembang, keluarga Wahyu Iskandar 
berkesempatan untuk mendirikan badan usaha berbentuk CV (Commanditer 
Vennonschap). CV Iskandartex memulai produksinya satu tahun setelah berdiri 
yaitu pada tahun 1976.  
Pada awal berdirinya perusahaan menanamkan investasinya dengan 
membeli 25 unit mesin tenun baru. Pada tahun 1977 bertambah menjadi 77 unit 
mesin tenun, tahun 1991 berjumlah 520 unit, dan pada tahun 1992 jumlah mesin 
tenun yang digunakan sudah mencapai 614 unit. Penambahan mesin tenun 
tersebut dimaksudkan untuk menambah kapasitas produksi. Hal ini dilakukan oleh 
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perusahaan karena permintaan konsumen yang semakin meningkat. Adapun 
mesin-mesin lain yang dimiliki perusahaan untuk mengolah bahan baku benang 
menjadi kain grey adalah 50 unit mesin palet, 3 unit mesin warping, 2 unit mesin 
kanji, 1 unit mesin boiler, 5 unit mesin felding, 1 unit mesin kelos, dan 1 unit 
mesin diesel.  
Melihat usahanya yang terus berkembang, maka pimpinan perusahaan 
memutuskan untuk mengambil kebijakan yaitu dengan mengubah bentuk 
perusahaan dari CV (Commanditer Vennonschap) atau Persekutuan Komanditer 
menjadi PT (Perseroan Terbatas). Perubahan bentuk ini didasarkan alasan bahwa 
dengan bentuk PT, perusahaan lebih mempunyai peluang dalam mengembangkan 
usahanya. Perusahaan ini resmi menjadi PT Iskandartex pada tanggal 2 Januari 
1991 dengan nomor ijin usaha 199/ II.16/ PB/ VIII/ 1991/ PT. Pada tahun 1996 
bulan Februari tepatnya PT. Iskandartex telah mengubah namanya menjadi PT 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta sampai dengan sekarang.  
4.1.2 Tujuan Perusahaan 
Pada halnya kegiatan ekonomi yang ada di sebuah perusahaan pada 
umumnya, PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta didirikan atas dasar 
tujuan tertentu sesuai dengan usaha yang dijalankan seperti untuk mencapai 
keuntungan maksimum dengan harapan agar bermanfaat bagi pihak perusahaan, 
karyawan dan lingkungan disekitarnya. Adapun beberapa tujuan didirikannya PT. 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta yaitu: 
a. Memperoleh keuntungan bagi perusahaan, karyawan dan konsumen. 
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b. Untuk membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat pada umumnya, 
khususnya masyarakat disekitar lokasi. 
c. Membantu meningkatkan produksi kebutuhan dalam negeri, terutama 
kebutuhan kain grey.    
4.1.3 Visi dan Misi 
1. Visi dari PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta adalah: 
1) Menjalankan usaha dibidang sandang yang merupakan salah satu kebutuhan 
pokok manusia.  
2) Menjadi salah satu perusahaan Textile yang mampu memenuhi kebutuhan 
konsumen dalam berbagai kualitas produksi.  
2. Misi dari PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta adalah: 
1) Memperoleh keuntungan bagi perusahaan, karyawan dan konsumen agar 
tetap terjaga kelangsungan hidupnya.  
2) Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran dengan 
membuka lapangan kerja.  
3) Membantu dalam pengadaan sandang untuk memenuhi salah satu kebutuhan 
pokok manusia. 
4.1.4 Lokasi Perusahaan 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta berdiri diatas tanah dengan 
luas 3,5 hektar yang beralamat di jalan Pakel No. 11 RT 03 RW 07 Kelurahan 
Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. Bangunan-bangunan perusahaan ini terdiri 
dari ruang direktur, ruang komisaris, ruang tamu, ruang kepala bagian dan ruang 
untuk karyawan pembukuan.  
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4.1.5 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu bagan yang disusunkan secara 
sistematik dimana setiap elemen didalamnya memiliki tugas dan tanggung jawab 
masing-masing serta hubungan diantara para bagian didalam perusahaan. Berikut 
bagan atau gambar struktur organisasi yang ada pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textile :  
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini karakteristik responden merupakan gambaran dari 
identitas responden. Adapun karakteristik responden yang digunakan sebagai 
sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
DIREKSI 
DIREKTUR 
UTAMA 
DIREKTUR 
KEUANGAN 
DIREKTUR DIREKTUR 
PERSONALIA 
MANAGER MANAGER 
PERSONAL 
MANAGER 
PEMASAR 
MANAGER 
PABRIK 
ADM & 
GUDANG 
DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI 
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4.2.1 Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden menurut jenis kelamin seperti pada 
tabel 4.1 yaitu: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase% 
1. Laki-laki 58 65 
2. Perempuan 47 35 
Jumlah 105 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa karakteristik responden 
menurut jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 58 
atau 65% responden, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 
47 atau 35% karyawan yang bekerja di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta. 
4.2.2 Karakteristik Responden menurut Usia 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden menurut usia pada tabel 4.2 yaitu: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden menurut Usia 
No. Usia Jumlah Presentase % 
1. < 20 th 7 6 
2. 20-40 th 40 44 
3. 40-50 th 33 31 
4. > 50 th 25 19 
Jumlah 105 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 105 jumlah responden 
sebagian besar responden berumur antara 20-40 tahun dengan jumlah 40 atau 44% 
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karyawan yang bekerja di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.  
4.2.3 Karakteristik menurut Pendidikan 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden menurut pendidikan yaitu: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan 
No. Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1. SMP 27 30 
2. SMA 73 70 
Jumlah 105 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 105 jumlah responden 
sebagian besar responden menurut pendidikan paling banyak yaitu karyawan PT. 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta berpendidikan SMA yakni sebesar 73 
atau 70% karyawan. 
4.2.4 Karakteristik Responden Menurut Lama Kerja 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden menurut  lama kerja yaitu: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Menurut Lama Kerja 
No. Lama Kerja Jumlah Persentase (%) 
1. 1-5 th 21 19 
2. 6-10 th 36 32 
3. ≥ 10 th 48 49 
Jumlah 105 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa dari 105 jumlah responden sebagian besar 
responden menurut lama kerja di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
paling lama bekerja yaitu selama ≥ 10 th dengan jumlah 48 atau 49% karyawan. 
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4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.3.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur pertanyaan-pertanyaan agar tidak 
menyimpang dari penelitian. Pengujian validitas dilakukan terhadap empat 
variabel dalam penelitian ini, yakni pada gaya kepemimpinan transaksional, 
motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. butir-butir pernyataan tersebut 
kemudian dapat dikatakan valid, apabila rhitung > rtabel. Selanjutnya rtabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 105, df = n-2, maka 
didapat rtabel sebesar 0,191. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel 
Butir 
Pertanyaan 
Corrected Item-Total 
Correlation (rhitung) 
rtabel Keterangan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Transaksional 
(X1) 
GKT1 0,813 0,191 Valid 
GKT2 0,806 0,191 Valid 
GKT3 0,744 0,191 Valid 
GKT4 0,668 0,191 Valid 
Motivasi Kerja 
(X2) 
MK1 0,820 0,191 Valid 
MK2 0,819 0,191 Valid 
MK3 0,790 0,191 Valid 
MK4 0,666 0,191 Valid 
Disiplin 
Kerja(X3) 
DK1 0,596 0,191 Valid 
DK2 0,763 0,191 Valid 
DK3 0,678 0,191 Valid 
DK4 0,669 0,191 Valid 
DK5 0,714 0,191 Valid 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
KK1 0,610 0,191 Valid 
KK2 0,779 0,191 Valid 
KK3 0,683 0,191 Valid 
KK4 0,655 0,191 Valid 
KK5 0,732 0,191 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
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Berdasarkan hasil tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua item 
pernyataan dalam instrument gaya kepemimpinan transaksional, motivasi kerja, 
disiplin kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan valid karena rhitung yang dilihat 
dari corrected item-total correlation pada setiap pernyataan lebih besar dari pada 
rtabel (0,191). Dengan demikian butir-butir pernyataan dalam variabel gaya 
kepemimpinan transaksional, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan 
layak dipergunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur ketepatan pernyataan yang 
telah valid terhadap instrumen penelitian. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0 for Windows, serta diuji dengan 
menggunakan rumus Cronbach Alpha Coefficient, yang menyatakan jika suatu 
konstruk atau variabel memberikan nilai cronbach alpha > 0,7 maka dikatakan 
reliabel atau handal (Ghozali, 2012). Adapun secara ringkas hasil uji reliabilitas 
ditunjukkan dalam tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Alpha cronbach”s Critical value Kesimpulan 
Gaya Kepemimpinan 
Transaksional 
0,749 0,70 Reliabel 
Motivasi Kerja 0,772 0,70 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,715 0,70 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,730 0.70 Reliabel 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya pernyataan yang digunakan adalah 
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reliabel atau handal untuk digunakan sebagai alat ukur variabel gaya 
kepemimpinan transaksional, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolonieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2012). Untuk mendeteksi 
normalitas ialah dengan melakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan tabel One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 105 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.39830292 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .105 
Positive .083 
Negative -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.074 
Asymp. Sig. (2-tailed) .199 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer diolah, 2018. 
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Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogorov 
Smirnov yaitu sebesar 1,074. Kriteria pengujian yang digunakan adalah p-value, 
apabila nilai p- value> 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi 
normal, dan apabila jika p- value < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data tidak 
berdistribusi normal. Hasil nilai Asym. Sig diperoleh sebesar 0,199, kemudian 
hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih besar, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas yaitu bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara diantara variabel 
independen (Ghozali, 2012). Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat yakni pada 
Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Model 
Collinearity 
Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)    
GayaKepemimpinan
Transaksional 
.790 1.266 
TidakTerjadiMultikolonieritas 
MotivasiKerja .799 1.252 TidakTerjadiMultikolonieritas 
 DisiplinKerja .983 1.017 TidakTerjadiMultikolonieritas 
         Sumber: Data Primer diolah, 2018. 
Dari tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai 
dalam penelitian ini karena syarat untuk tidak terjadi multikolonieritas sudah 
dipenuhi yaitu nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2012). Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig. Keterangan 
1 
(Constant) .056  
GayaKepemimpinan
Transaksional 
.100 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
MotivasiKerja .153 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
DisiplinKerja .050 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
        Sumber: Data Primer diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi semua 
variabel yakni Gaya Kepemimpinan Transaksional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 
lebih besar dari 0,05 sehingga artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.3.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
model analisis regresi linear berganda yang mengandung makna bahwa dalam 
suatu persamaan regresi terdapat satu variabel dependent dan lebih dari satu 
variabel independent. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 11.913 2.776  4.291 .000 
GayaKepemimpinan
Transaksional 
-.138 .101 -.127 -1.365 .175 
MotivasiKerja .099 .098 .094 1.017 .311 
DisiplinKerja .519 .082 .528 6.334 .000 
a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
     Sumber: data primer diolah, 2018 
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan yaitu sebagai berikut:  
Y = 11,913 - 0,138X1 + 0,999X2 + 0,519 X3 + ε  
a. Nilai konstanta sebesar 11,913 menunjukkan bahwa jika variabel gaya 
kepemimpinan transaksional, motivasi kerja, dan disiplin kerja diasumsikan 
konstan atau sama dengan nol maka kinerja karyawan akan meningkat.  
b. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan transaksional sebesar -0,138. 
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya kepemimpinan 
transaksional yang dimiliki maka  tidak akan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
c. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,999. Hasil ini 
menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki 
karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.  
d. Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,519. Hasil ini 
menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi disiplin kerja pada karyawan, 
maka kinerja karyawan akan meningkat.  
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4.3.4 Uji Ketetapan Model  
1. Uji F  
Uji ketetapan model (Uji F) yakni menunjukkan apakah semua variabel 
independent atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependent/terikat (Ghozali, 2012). Berikut 
merupakan hasil uji F yaitu: 
Tabel 4.11 
Uji Ketetapan Model (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 91.187 3 30.396 15.097 .000
b
 
Residual 203.346 101 2.013   
Total 294.533 104    
a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
b. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja, 
GayaKepemimpinanTransaksional 
     Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,097 
dan nilai Sig. F 0,000. Nilai Sig. F tersebut kurang dari nilai alpha (α) yang dalam 
penelitian ini sebesar 5% (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil ini lebih 
besar jika dibandingkan dengan Ftabel diperoleh nilai Ftabel =2,69  (diperoleh dari 
excel) maka Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional, motivasi kerja, disiplin kerja secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independent dalam menggambarkan variabel dependent nya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin 
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mendekati angka satu berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependent semakin tinggi (Ghozali, 2012). Hasil analisis koefisien determinasi 
(R
2
) yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi pada software SPSS 
20.0 for Windows diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .556
a
 .310 .289 1.419 
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja, 
GayaKepemimpinanTransaksional 
b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
             Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) pada tabel 4.12 diatas 
maka dapat diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,289  atau 28,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada variabel gaya kepemimpinan transaksional, motivasi 
kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan 
karena nilai Adjusted R Square yaitu 0,289 > 0,05 atau 5%. Sedangkan 71,1% lagi 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
4.3.5 Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji hipotesis (Uji T) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel (Ghozali, 2012). Uji 
hipotesis (Uji t) ini bermaksud untuk menguji pengaruh variabel independen (gaya 
kepemimpinan transaksional, motivasi kerja, disiplin kerja) terhadap variabel 
dependen (kinerja karyawan) secara terpisah. Hasil uji masing-masing hipotesis 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 11.913 2.776  4.291 .000 
GayaKepemimpinan
Transaksional 
-.138 .101 -.127 -1.365 .175 
MotivasiKerja .099 .098 .094 1.017 .311 
DisiplinKerja .519 .082 .528 6.334 .000 
a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
       Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa: 
a. Nilai thitung untuk variabel gaya kepemimpinan transaksional sebesar -1,365 
< 1,982 dan nilai signifikansi sebesar 0,175 > 0,05 H1 ditolak, yang artinya 
gaya kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.  
b. Nilai thitung untuk variabel motivasi kerja sebesar 1,017 < 1,982 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,311 > 0,05 H2 ditolak, yang artinya motivasi kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
c. Nilai thitung untuk variabel disiplin kerja sebesar 6,334 > 1,982 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 H3 diterima, yang artinya disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
 
4.4 Pembahasan  
4.4.1 Pembahasan Hipotesis 1 (Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transaksional Terhadap Kinerja Karyawan). 
Berdasarkan dari hasil uji t, variabel gaya kepemimpinan transaksional 
diperoleh nilai thitung sebesar -1,365 < 1,982 dan nilai signifikansi sebesar 0,175 > 
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0,05 H1 ditolak, yang artinya gaya kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  
Hasil ini mendukung penelitian (Aqmarina et al., 2016), yang 
menyebutkan bahwa kepemimpinan transaksional terhadap kinerja karyawan 
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh 
secara signifikan. Semakin tinggi gaya kepemimpinn transaksional yang ada maka 
tidak sepenuhnya dapat mempengruhi kinerja karyawan.  
Penelitian ini menunjukkan pengaruh tidak signifikan antara 
kepemimpinan transaksional terhadap kinerja karyawan di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta. Hasil ini juga didukung dengan gaya pemimpin disana 
yang tidak terlalu dominan terlihat dikalangan karyawan, sebab hanya ada 
beberapa karyawan yang mengharapkan pemimpin menerapkan kepemimpinan 
transaksional terutama karyawan yang sudah terbilang lama bekerja disana 
memiliki riwayat pendidikan terakhir lebih tinggi sehingga secara tidak langsung 
mengharapkan adanya imbalan, penghargaan dan serta kenaikan jabatan.    
Hal ini juga dapat disebabkan oleh adanya beberapa responden yang 
memberi nilai pada kuesioner rendah/kurang setuju, seperti pada pertanyaan 
tentang memantau proses kinerja dan mengawasi secara langsung terhadap 
kinerja.  
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4.4.2 Pembahasan Hipotesis 2 (Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan)  
Berdasarkan dari hasil uji t, variabel motivasi kerja diperoleh nilai thitung 
untuk variabel motivasi kerja sebesar 1,017 < 1,982 dan nilai signifikansi sebesar 
0,311 > 0,05 H2 ditolak, yang artinya motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014). Dimana 
disebutkan bahwa variabel motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa dengan adanya motivasi kerja 
yang tinggi dari seorang karyawan untuk bekerja belum tentu memberikan hasil 
kinerja yang baik bagi perusahaan. Tujuan dari suatu perusahaan akan dapat 
tercapai dengan baik apabila mampu menjaga motivasi secara baik terus menerus 
sampai dengan memperhatikan perubahan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Selain itu, realitas yang ada bahwa motivasi kerja yang tinggi tidak serta 
merta merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena 
selain motivasi kerja yang ada dalam diri karyawan diperlukan adanya motivasi 
yang lebih nyata dari perusahaan terhadap karyawan. Hal itu juga dapat 
disebabkan oleh hasil kuesioner pada pertanyaan memiiliki keinginan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dan bekerja lebih baik dari hari sebelumnya yang 
dijawab oleh responden dengan nilai yang cukup rendah.  
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4.4.3 Pembahasan Hipotesis 3 (Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan)  
Berdasarkan dari hasil uji t, variabel disiplin kerja diperoleh nilai thitung 
untuk variabel disiplin kerja sebesar 6,334 > 1,982 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 H3 diterima, yang artinya disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
Hasil ini mendukung penelitian dari Indryani & Budiarti (2016) dimana 
disebutkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif atau signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian Indryani & Budiarti (2016) ini 
mendukung dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yakni telah 
sama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
Pada dasarnya karyawan yang memiliki tingkat kewaspadaan tinggi maka 
akan bepengaruh baik terhadap kualitas kerjanya dan jika karyawan mampu 
memiliki ketaatan pada standar kerja baik akan berpengaruh baik dengan kualitas 
dan kuantitas kerjanya. Semakin tertib karyawan terhadap peraturan perusahaan 
maka akan berdampak baik untuk kinerja karyawan. Hal ini tentunya dapat 
meningkatkan kinerja karyawan ke tingkat yang lebih tinggi karena seluruh 
sumber daya manusia yang ada bekerja dengan satu tujuan yang sama dan bekerja 
dengan kedisiplinan tinggi. Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh secara negatif terhadap 
kinerja karyawan. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel 
gaya kepemimpinan transaksional sebesar -1,365 < 1,982 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,175 > 5% H1 ditolak.  
2. Motivasi kerja berpengaruh secara negatif terhadap kinerja karyawan. Hasil 
ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel motivasi kerja sebesar 1,017 
< 1,982 dan nilai signifikansi sebesar 0,311 > 5% H2 ditolak 
3. Disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Hasil 
ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel disiplin kerja sebesar 6,334 
> 1,982 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 5% H3 diterima. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Keterbatasan penelitian yang hanya pada ruang lingkup karyawan bagian 
weaving/pertenunan PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta sehingga 
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat secara general maka perlu 
dilakukan penelitian yang lebih luas dengan memperluas objek penelitian.   
2. Keterbatasan penelitian ini yang hanya menguji pengaruh gaya 
kepemimpinan transaksional, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 
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kinerja karyawan, terbukti dari nilai adjusted R
 
Square yang hanya sebesar 
0,289 atau 28,9 % jadi masih ada 71,1 % dipengaruhi faktor lain diluar 
penelitian ini.  
3. Keterbatasan pada hasil uji hipotesis (uji t) penggunaan variabel yang 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yakni hanya variabel disiplin 
kerja, sedangkan gaya kepemimpinan transaksional dan motivasi kerja tidak 
berpengaruh. 
 
3.3 Saran  
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran 
yang dapat diberikan adalah: 
1. Diharapkan perusahaan hendaknya untuk lebih memberikan pemahaman dan 
wawasan terlebih dahulu mengenai kepemimpinan transaksional, serta dapat 
menerapkan kepemimpinan transaksional dikalangan karyawan PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta agar para karyawan dapat lebih terbiasa 
dengan gaya kepemimpinan transaksional. Sehingga tidak hanya pada 
karyawan yang sudah lama bekerja dan memiliki riwayat pendidikan terakhir 
lebih tinggi yang akan mendapatkan imbalan, penghargaan dan kenaikan 
jabatan.  
2. Di harapkan perusahaan hendaknya dapat melakukan upaya yang dilakukan 
dengan kegiatan pendidikan serta pelatihan motivasi untuk meningkatkan 
kemampuan dan kemauan dari para karyawan dalam bekerja. Sehingga dari 
hasil tersebut diharapkan karyawan dalam bekerja mampu untuk lebih 
maksimal dalam menghasilkan kinerja yang maksimal pula. Kemudian, selain 
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itu upaya motivasi tersebut juga harus diimbangi dengan motivasi yang nyata 
dari perusahaan. 
3. Diharapkan perusahaan sebaiknya memperhatikan kedisiplinan kerja para 
karyawannya agar lebih menaati tata tertib yang sudah ditetapkan 
diperusahaan sehingga akan mengurangi kesalahan-kesalahan yang sudah 
dilakukan oleh karyawan. akan lebih baik disini hendaknya perusahaan 
memberikan penghargaan bagi karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan 
tinggi, karena hal itu akan dapat mempengaruhi atau memotivasi karyawan 
lain untuk dapat meningkatkan kedisiplinan mereka dalam bekerja.  
4.  Disarankan untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya untuk dapat lebih 
mengembangkan penelitian dengan mengganti atau menambahkan variabel 
lain dengan berdasarkan indikator-indikator yang lebih baik dan handal. 
Dengan demikian hasil yang didapatkan akan lebih dapat sempurna.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli  Agustus  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyususnan 
Proposal 
X X X                              
2 Konsultasi      X X                          
3 Revisi Proposal        X                         
4 Konsultasi          X X                      
5 Revisi Proposal            X X                    
6 Pengumpulan Data                     X X           
7 Analisis Data                        X X X       
8 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                          X      
9 Munaqosah                                 
10 Revisi Skripsi                                 
  
 
6
0 
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Lampiran  2 
KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, MOTIVASI 
KERJA, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI 
PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
transaksioanl, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Saya 
sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari agar dapat memberikan 
jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan kondisi yang dirasakan. Kerahasiaan 
pengisian kuesioner ini akan dijamin sepenuhnya. Atas perhatian dan bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, saya menyampaikan terima kasih.  
1. Petunjuk Pengisian 
a. Isilah identitas anda pada lembar yang disediakan.  
b. Bacalah dengan cermat dan teliti tiap petanyaan terlebih dahulu sebelum 
menjawabnya. 
c. Berilah tanda chech list ( √ ) pada jawaban yang dianggap tepat atau paling 
sesuai dengan alternatif jawaban, yaitu  
5 4 3 2 1 
SS S KS TS STS 
Sangat 
Setuju 
Setuju Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 
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2. Identitas Responden 
1) Nama    : 
2) Jenis Kelamin  :   
                                                      Perempuan                  Laki-laki 
3) Usia Saat Ini  : 
                                                      < 25 tahun                   > 25 tahun 
4) Pendidikan Terakhir : 
                                                      SMP                            Diploma                      
Lain-lain 
                                                      SMA                           S1 
5) Lama Bekerja   :    
1-5 tahun                     6-10 tahun                   
≥ 10tahun   
 
3. Variabel Penelitian  
       Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1) 
NO. PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Pemimpin saya selalu memberikan 
imbalan ketika saya mampu mencapai 
target produksi. 
     
2. Pemimpin saya selalu memantau proses 
kinerja yang saya lakukan. 
     
3. Pemimpin saya selalu mengawasi secara 
langsung kinerja saya. 
     
4. Pemimpin saya selalu melimpahkan 
wewenang sepenuhnya kepada 
karyawan. 
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       Motivasi Kerja (X2) 
NO. PERNYATAAN SS S KS TS  STS 
1. Saya selalu mematuhi peraturan 
perusahaan.  
     
2. Saya selalu memiliki keinginan untuk 
menyelesaikan pekerjaan.  
     
3. Saya selalu ingin bekerja lebih baik lagi 
dari hari sebelumnya 
     
4. Saya mau mengembangkan keahlian 
saya agar bisa memajukan perusahaan.   
     
 
       Disiplin Kerja (X3) 
NO. PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1.  Saya selalu berangkat lebih awal dari 
jam kerja.  
     
2. Saya selalu mengikuti peraturan kerja 
yang sesuai dengan ketetapan di 
perusahaan. 
     
3. Saya selalu menyelesaikan tugas sesuai 
prosedur yang telah ditetapkan. 
     
4. Saya selalu teliti dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
     
5. Saya selalu meningkatkan kemampuan 
untuk mencapai yang terbaik.   
     
 
Kinerja Karyawan (Y) 
NO. PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1.  Saya selalu menetapkan target dalam 
bekerja.  
     
2. Saya selalu menjaga kerapian, 
kebersihan, dan keteraturan saat bekerja. 
     
3. Saya selalu dapat menyelesaikan tugas 
sebelum batas waktu yang ditentukan.  
     
4. Saya selalu bekerja dengan tepat, cepat 
dan sesuai waktu yang ditentukan. 
     
5. Saya selalu terbuka dengan perbedaan 
pendapat karyawan lain. 
     
 
 
64 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Rekap data kuesioner 
Data tabulasi penelitian responden 
Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Res 
Item No.  
Total X1 
1 2 3 4 
1 4 3 4 4 15 
2 5 5 5 5 20 
3 4 4 3 4 15 
4 5 4 4 5 18 
5 5 5 5 5 20 
6 4 3 3 4 14 
7 5 5 4 5 19 
8 5 4 5 5 19 
9 5 5 5 5 20 
10 4 3 4 4 15 
11 5 5 5 5 20 
12 4 4 4 4 16 
13 5 4 4 5 18 
14 5 4 5 4 18 
15 5 5 3 5 18 
16 4 4 4 4 16 
17 5 4 5 5 19 
18 5 5 5 5 20 
19 4 4 4 4 16 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 5 4 17 
22 5 4 4 5 18 
23 5 5 5 4 19 
24 4 4 4 5 17 
25 5 5 5 4 19 
26 5 5 5 5 20 
27 4 4 4 5 17 
28 5 4 5 4 18 
29 5 5 5 5 20 
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30 5 4 5 5 19 
31 5 3 4 5 17 
32 5 4 5 4 18 
33 5 5 5 5 20 
34 5 4 4 5 18 
35 5 5 5 5 20 
36 4 4 5 4 17 
37 5 5 5 5 20 
38 5 4 5 4 18 
39 4 3 5 5 17 
40 5 5 4 5 19 
41 5 5 5 5 20 
42 4 4 4 4 16 
43 5 5 5 5 20 
44 4 4 4 5 17 
45 5 5 5 5 20 
46 5 4 5 5 19 
47 4 4 4 4 16 
48 5 5 5 5 20 
49 5 3 5 5 18 
50 4 4 4 4 16 
51 5 5 5 5 20 
52 4 4 4 4 16 
53 5 5 5 5 20 
54 5 4 5 5 19 
55 5 3 4 5 17 
56 5 4 5 5 19 
57 4 3 5 4 16 
58 5 5 5 5 20 
59 5 4 4 4 17 
60 4 4 4 4 16 
61 5 5 5 5 20 
62 4 4 5 4 17 
63 5 4 5 5 19 
64 4 4 4 5 17 
65 5 5 5 5 20 
66 5 4 5 5 19 
67 4 3 4 5 16 
68 5 5 5 5 20 
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69 5 4 4 4 17 
70 5 4 5 5 19 
71 5 5 5 5 20 
72 5 5 5 4 19 
73 5 4 4 5 18 
74 5 5 5 4 19 
75 5 5 5 5 20 
76 5 4 5 5 19 
77 4 4 4 5 17 
78 5 5 5 5 20 
79 4 4 5 4 17 
80 5 4 4 5 18 
81 5 5 5 5 20 
82 4 4 5 5 18 
83 5 5 5 5 20 
84 4 5 5 5 19 
85 4 4 4 4 16 
86 4 4 4 5 17 
87 5 5 5 5 20 
88 5 4 5 5 19 
89 5 5 5 5 20 
90 4 4 4 5 17 
91 5 4 5 5 19 
92 4 4 4 4 16 
93 5 5 5 5 20 
94 5 4 5 5 19 
95 5 4 4 5 18 
96 4 4 5 4 17 
97 5 5 5 5 20 
98 5 4 4 4 17 
99 5 5 5 5 20 
100 4 4 4 4 16 
101 5 5 5 5 20 
102 5 4 5 4 18 
103 4 4 4 5 17 
104 5 5 5 5 20 
105 4 4 4 4 16 
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Motivasi Kerja  
RES 
Item No.  
Total X2 
1 2 3 4 
1 5 5 5 5 20 
2 4 4 4 4 16 
3 5 4 5 5 19 
4 5 4 4 5 18 
5 5 5 4 5 19 
6 4 3 4 4 15 
7 5 5 5 5 20 
8 4 4 4 4 16 
9 5 4 3 5 17 
10 5 5 5 5 20 
11 4 3 4 4 15 
12 5 5 5 5 20 
13 4 4 4 4 16 
14 5 4 3 4 16 
15 5 5 5 5 20 
16 5 4 5 5 19 
17 5 5 4 5 19 
18 4 3 4 4 15 
19 4 4 4 4 16 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 4 5 17 
22 5 5 5 4 19 
23 5 5 5 5 20 
24 4 4 4 4 16 
25 5 5 5 4 19 
26 4 4 4 5 17 
27 5 5 5 5 20 
28 5 4 4 5 18 
29 5 5 5 4 19 
30 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 16 
32 5 5 5 5 20 
33 4 4 5 4 17 
34 5 4 4 5 18 
68 
 
 
 
35 5 5 5 5 20 
36 4 4 5 4 17 
37 5 5 5 5 20 
38 5 4 5 4 18 
39 4 3 5 5 17 
40 5 5 4 5 19 
41 5 5 5 5 20 
42 4 4 4 4 16 
43 5 5 5 5 20 
44 4 4 4 5 17 
45 5 5 5 5 20 
46 5 4 5 5 19 
47 4 4 4 4 16 
48 5 5 5 5 20 
49 5 3 5 5 18 
50 4 4 4 4 16 
51 5 5 5 5 20 
52 5 3 4 5 17 
53 5 4 5 4 18 
54 5 5 5 5 20 
55 5 3 4 5 17 
56 5 5 5 5 20 
57 4 3 4 4 15 
58 5 5 5 5 20 
59 5 4 4 4 17 
60 5 4 5 5 19 
61 5 5 5 5 20 
62 4 4 4 4 16 
63 5 4 5 5 19 
64 4 4 4 5 17 
65 5 5 5 5 20 
66 5 4 5 5 19 
67 4 3 4 5 16 
68 5 5 5 5 20 
69 5 4 4 4 17 
70 5 4 5 5 19 
71 5 5 5 5 20 
72 4 5 5 5 19 
73 4 4 4 4 16 
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74 5 5 5 4 19 
75 5 5 5 5 20 
76 5 4 5 5 19 
77 4 4 4 5 17 
78 5 5 5 5 20 
79 4 4 5 4 17 
80 5 4 4 5 18 
81 5 5 5 5 20 
82 4 4 5 5 18 
83 5 5 5 5 20 
84 5 5 5 4 19 
85 5 4 4 5 18 
86 4 4 4 5 17 
87 5 5 5 5 20 
88 5 4 5 5 19 
89 5 5 5 5 20 
90 4 4 4 5 17 
91 5 4 5 5 19 
92 4 4 4 4 16 
93 5 5 5 5 20 
94 5 4 5 4 18 
95 4 4 4 5 17 
96 5 5 5 5 20 
97 4 4 4 4 16 
98 5 4 4 4 17 
99 5 5 5 5 20 
100 4 4 4 4 16 
101 5 5 5 5 20 
102 5 4 5 5 19 
103 5 4 4 5 18 
104 4 4 5 4 17 
105 5 5 5 5 20 
 
Disiplin Kerja 
RES 
NO. ITEM 
Total X3 
1 2 3 4 5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 5 4 4 4 5 22 
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3 4 4 5 5 4 22 
4 5 3 4 4 5 21 
5 4 4 5 5 4 22 
6 5 3 5 4 5 22 
7 5 5 5 5 5 25 
8 4 4 4 4 4 20 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 4 5 5 5 24 
12 5 3 5 4 5 22 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 4 5 5 5 24 
15 5 3 4 5 5 22 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 3 5 4 4 21 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 4 4 5 4 22 
20 5 3 5 5 5 23 
21 4 5 5 5 5 24 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 4 4 5 4 22 
24 4 4 5 5 5 23 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 4 4 5 4 22 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 4 5 4 4 22 
30 5 5 5 5 5 25 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 4 5 5 5 24 
33 5 4 5 4 5 23 
34 5 5 5 5 5 25 
35 4 4 4 4 4 20 
36 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 4 4 5 5 23 
39 4 4 4 4 4 20 
40 5 5 5 4 5 24 
41 4 4 4 5 4 21 
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42 5 5 5 5 5 25 
43 5 4 4 4 4 21 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 4 4 5 4 22 
46 5 5 5 4 5 24 
47 4 4 4 4 5 21 
48 5 5 5 5 5 25 
49 5 4 5 4 4 22 
50 5 5 5 5 5 25 
51 4 4 4 4 4 20 
52 5 5 5 5 5 25 
53 4 4 5 4 5 22 
54 5 5 5 5 5 25 
55 4 4 4 4 4 20 
56 5 5 5 5 5 25 
57 4 4 5 4 4 21 
58 5 3 5 5 4 22 
59 4 4 5 5 5 23 
60 5 5 5 5 5 25 
61 5 4 4 5 5 23 
62 4 4 5 4 4 21 
63 5 5 5 5 5 25 
64 5 5 5 5 5 25 
65 4 4 4 5 5 22 
66 5 4 4 4 4 21 
67 5 5 5 5 5 25 
68 5 4 4 4 5 22 
69 5 5 5 5 5 25 
70 5 4 5 5 5 24 
71 5 5 5 5 5 25 
72 4 4 5 5 4 22 
73 5 5 5 5 5 25 
74 5 4 4 3 4 20 
75 5 5 5 4 4 23 
76 4 4 4 4 5 21 
77 5 5 5 5 5 25 
78 4 4 5 5 5 23 
79 4 4 4 4 4 20 
80 5 5 5 5 3 23 
72 
 
 
 
81 5 4 5 5 4 23 
82 5 5 5 5 5 25 
83 5 4 5 4 5 23 
84 5 5 5 5 5 25 
85 5 4 5 5 4 23 
86 4 3 5 5 4 21 
87 5 5 5 4 5 24 
88 5 5 5 5 5 25 
89 4 4 5 4 4 21 
90 5 5 5 5 5 25 
91 4 5 5 5 5 24 
92 4 5 5 5 5 24 
93 5 5 5 5 5 25 
94 5 4 5 5 5 24 
95 4 5 4 4 4 21 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 4 4 5 4 22 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 5 5 5 5 25 
100 4 4 4 5 4 21 
101 5 4 5 4 5 23 
102 5 5 5 5 5 25 
103 4 4 5 4 4 21 
104 5 4 5 4 5 23 
105 5 5 5 5 5 25 
 
Kinerja Karyawan 
RES 
NO. ITEM 
Total Y 
1 2 3 4 5 
1 5 4 5 5 5 24 
2 5 5 5 5 5 25 
3 5 4 4 5 4 22 
4 4 4 5 5 5 23 
5 5 5 5 5 5 25 
6 5 4 5 4 5 23 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 4 5 5 5 24 
9 5 4 4 5 5 23 
73 
 
 
 
10 5 5 5 5 5 25 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 5 5 25 
13 5 4 5 4 4 22 
14 4 5 5 5 5 24 
15 5 3 4 5 5 22 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 4 5 5 5 24 
18 5 4 5 4 5 23 
19 5 5 5 5 5 25 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 5 5 5 5 25 
22 5 5 5 5 5 25 
23 4 4 5 5 4 22 
24 5 3 4 4 5 21 
25 4 4 5 5 4 22 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 4 4 5 4 22 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 4 5 4 4 22 
30 5 5 5 5 5 25 
31 5 4 4 4 5 22 
32 5 3 5 4 4 21 
33 5 5 5 5 5 25 
34 5 4 4 5 4 22 
35 5 5 5 5 5 25 
36 4 4 4 4 5 21 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 4 5 4 4 22 
39 4 4 4 4 4 20 
40 5 5 5 4 5 24 
41 4 4 4 5 4 21 
42 5 5 5 5 5 25 
43 4 4 4 4 4 20 
44 5 5 5 5 5 25 
45 4 4 5 4 4 21 
46 5 4 5 5 4 23 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 5 5 5 25 
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49 5 4 4 5 5 23 
50 5 5 5 5 5 25 
51 4 4 4 4 4 20 
52 5 5 5 5 5 25 
53 4 4 5 4 5 22 
54 5 5 5 5 5 25 
55 5 4 4 4 4 21 
56 5 5 5 5 5 25 
57 5 4 4 5 4 22 
58 5 5 5 4 5 24 
59 4 4 4 5 5 22 
60 5 5 5 5 4 24 
61 5 5 5 5 5 25 
62 4 4 5 5 4 22 
63 5 5 5 5 5 25 
64 5 5 5 5 5 25 
65 4 4 4 5 5 22 
66 4 4 4 4 4 20 
67 5 5 5 5 5 25 
68 5 4 5 5 5 24 
69 5 5 5 5 5 25 
70 4 4 5 4 5 22 
71 5 5 4 5 5 24 
72 4 4 5 5 4 22 
73 5 5 5 5 5 25 
74 5 4 4 3 4 20 
75 5 5 5 4 4 23 
76 4 4 4 4 5 21 
77 5 5 5 5 5 25 
78 4 4 5 5 5 23 
79 5 4 4 4 4 21 
80 5 5 5 5 5 25 
81 5 4 4 4 5 22 
82 5 4 4 5 5 23 
83 5 4 5 5 5 24 
84 5 5 5 5 5 25 
85 5 4 5 5 4 23 
86 4 3 5 5 4 21 
87 5 5 5 4 5 24 
75 
 
 
 
88 5 5 5 5 5 25 
89 5 4 5 4 5 23 
90 5 5 5 5 5 25 
91 4 4 5 4 4 21 
92 4 5 5 5 5 24 
93 5 5 5 5 5 25 
94 5 4 5 5 5 24 
95 4 5 4 4 4 21 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 4 4 5 4 22 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 5 5 5 5 25 
100 4 4 4 5 4 21 
101 5 4 5 4 5 23 
102 5 5 5 5 5 25 
103 4 5 5 5 5 24 
104 4 5 5 4 4 22 
105 5 4 5 5 5 24 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Correlations 
 GKT1 GKT2 GKT3 GKT4 Gaya 
Kepemimpinan 
Transaksional 
GKT1 
Pearson 
Correlation 
1 .505
**
 .529
**
 .478
**
 .813
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 
GKT2 
Pearson 
Correlation 
.505
**
 1 .485
**
 .341
**
 .806
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 
GKT3 
Pearson 
Correlation 
.529
**
 .485
**
 1 .272
**
 .744
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .005 .000 
N 105 105 105 105 105 
GKT4 
Pearson 
Correlation 
.478
**
 .341
**
 .272
**
 1 .668
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005  .000 
N 105 105 105 105 105 
GayaKep
emimpina
nTransaks
ional 
Pearson 
Correlation 
.813
**
 .806
**
 .744
**
 .668
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.749 .755 4 
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Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja 
 
Correlations 
 MK1 MK2 MK3 MK4 Motivasi
Kerja 
MK1 
Pearson 
Correlation 
1 .530
**
 .580
**
 .478
**
 .820
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 
MK2 
Pearson 
Correlation 
.530
**
 1 .558
**
 .335
**
 .819
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 
MK3 
Pearson 
Correlation 
.580
**
 .558
**
 1 .326
**
 .790
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 
N 105 105 105 105 105 
MK4 
Pearson 
Correlation 
.478
**
 .335
**
 .326
**
 1 .666
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 
N 105 105 105 105 105 
Motiva
siKerja 
Pearson 
Correlation 
.820
**
 .819
**
 .790
**
 .666
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.749 .755 4 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.715 .719 5 
 
 
 
Correlations 
 DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DisiplinKe
rja 
DK1 
Pearson 
Correlation 
1 .271
**
 .268
**
 .235
*
 .369
**
 .596
**
 
Sig. (2-tailed)  .005 .006 .016 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
DK2 
Pearson 
Correlation 
.271
**
 1 .402
**
 .393
**
 .393
**
 .763
**
 
Sig. (2-tailed) .005  .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
DK3 
Pearson 
Correlation 
.268
**
 .402
**
 1 .343
**
 .388
**
 .678
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .000  .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
DK4 
Pearson 
Correlation 
.235
*
 .393
**
 .343
**
 1 .320
**
 .669
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .000 .000  .001 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
DK5 
Pearson 
Correlation 
.369
**
 .393
**
 .388
**
 .320
**
 1 .714
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 
N 105 105 105 105 105 105 
Disipli
nKerja 
Pearson 
Correlation 
.596
**
 .763
**
 .678
**
 .669
**
 .714
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KinerjaKary
awan 
KK1 
Pearson 
Correlation 
1 .314
**
 .254
**
 .231
*
 .380
**
 .610
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .009 .018 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
KK2 
Pearson 
Correlation 
.314
**
 1 .477
**
 .362
**
 .450
**
 .779
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
KK3 
Pearson 
Correlation 
.254
**
 .477
**
 1 .303
**
 .362
**
 .683
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .000  .002 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
KK4 
Pearson 
Correlation 
.231
*
 .362
**
 .303
**
 1 .366
**
 .655
**
 
Sig. (2-tailed) .018 .000 .002  .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 
KK5 
Pearson 
Correlation 
.380
**
 .450
**
 .362
**
 .366
**
 1 .732
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 105 105 105 105 105 105 
Kiner
jaKar
yawa
n 
Pearson 
Correlation 
.610
**
 .779
**
 .683
**
 .655
**
 .732
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.715 .719 5 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas dan Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 105 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.39830292 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .105 
Positive .083 
Negative -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.074 
Asymp. Sig. (2-tailed) .199 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.951 1.529  1.930 .056   
GayaKepemi
mpinanTransa
ksional 
.092 .056 .179 1.659 .100 .790 1.266 
MotivasiKerja -.077 .054 -.154 -1.440 .153 .799 1.252 
DisiplinKerja -.089 .045 -.191 -1.985 .050 .983 1.017 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.951 1.529  1.930 .056   
GayaKepemi
mpinanTransa
ksional 
.092 .056 .179 1.659 .100 .790 1.266 
MotivasiKerja -.077 .054 -.154 -1.440 .153 .799 1.252 
DisiplinKerja -.089 .045 -.191 -1.985 .050 .983 1.017 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Lampiran 6 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Ketetapan Model (Uji F)  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 11.913 2.776  4.291 .000 
GayaKepemimpinan
Transaksional 
-.138 .101 -.127 -1.365 .175 
MotivasiKerja .099 .098 .094 1.017 .311 
DisiplinKerja .519 .082 .528 6.334 .000 
a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
 
Hasil Uji Ketetapan Model (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 91.187 3 30.396 15.097 .000
b
 
Residual 203.346 101 2.013   
Total 294.533 104    
a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
b. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja, 
GayaKepemimpinanTransaksional 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) dan Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .556
a
 .310 .289 1.419 
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja, 
GayaKepemimpinanTransaksional 
b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 11.913 2.776  4.291 .000 
GayaKepemimpinan
Transaksional 
-.138 .101 -.127 -1.365 .175 
MotivasiKerja .099 .098 .094 1.017 .311 
DisiplinKerja .519 .082 .528 6.334 .000 
a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
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Lampiran 8 
Daftar Riwayat Hidup 
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